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Pada tanggal 22-23 April
2013 telah diselenggarakan
the 1st ASEAN Sanitary and
Phytosanitary Contact Foints
Meeting i Balai Uji Terap
Teknik dan Metoda Karanting

Pertanian  Bekasi, Indonesia.
Perternuan  dihadii oleh
delegasi negara-negara

anggota ASEAM, antara lain
Brunei Darussalam, Kamboja,
Indonesia, Malaysia, Filiping,
Singapura, Thailand, dan
Vietnam. Ferwakilan dari Lao
POR dan Mianmar tidak mengirimkan perwakilan. Pertemuan juga dihadiri
aleh perwakilan dan ASEAN Secretariat,

The 1st ASEAN Sanitary and Phytosanitary Contact Point Meeting
dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari the Special SOM-32nd AMAF vang
telah berlangsung pada tanggal 8-9 Agustus 2011 di Siem Reap, Kamboja dan
Special SOM-33rd AMAF yang telah berlangsung pada tanggal 9-10 Juli 2012
diYogyakarta, Indonesia, serta sesuai dengan hasil Pertemuan the 2nd ASEAMN-
Ching 5P5 Cooperation Cantact Point yang diselenggarakan pada tanggal
11-12 Oktober 2010 di Shanghai, China.

Sidang dipimpin oleh Dr. Morlizan Mohd. Moor, Senior Principal
Assistant Director, Ministry of Agriculture and Agro-Based Industiry, Malaysia
selaku chairperson. Sementara, delegasi Indonesia dipimpin oleh Kepala Pusat
Kepatuhan, Kerjasama dan Informasi Perkantinaan - Badan Karantina Pertanian
dengan anggota delegasi berasal dari perwakilan beberapa instansi terkait
Kementerian Pertanian (Ditjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian,
Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, Pusat Kerjasama Luar Negeri-
Sekretariat Jenderal, & Badan Karantina Pertanian), Kementerian Perdagangan
(Ditjen Kerjasama Perdagangan Internasional dan Ditjen Perdagangan
Luar Megeril, Kementerian Kelautan dan Perikanan (Ditjen Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perikanan & Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan) serta Badan Pengawas Chat dan Makanan (BPOM).

Agenda dalam pertemuan tersebut antara lain update mengenai
inisiatif integrasi ASEAN, finalisasi terhadap mekanisme atau instrumen untuk
operasicnalisasi ASEAN China Contact foint (ASCP), dan pengembangan
Rencana Aksi ASCP 2013-2015. Pertemnuan tersebut juga membahas mengenal
capacity building di bidang 5P5 dan ASEAM-China Food Safety Conference.




